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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia dapat memberikan perhatian terhadapap semua aspek 

mulai dari penerapan berbagai perbedaan individu. Sumber daya manusia juga 

menemukan potensi individu diantaranya kecerdasan, bakat, minat, karakteristik 

kepribadian, keahlian dan ketrampilan. Selain itu juga bagaimana cara menilai 

karyawan yang potensial, bagaimana menentukan tingkat kinerja karyawan dan 

bagaimana melatih para karyawan untuk memperbaiki kinerja kerjanya. Menurut 

Waluyo (2015) motivasi yang sering dikenal dengan istilah dorongan, dorongan 

atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat. Membahas 

tentang motivasi kerja tidak terlepas dari job performance.  

Unjuk kerja (performance) adalah hasil dari interaksi yang diantaranya 

motivasi kerja, kemampuan, dan peluang. Menurut Waluyo (2015) motivasi kerja 

seseorang ada 2 corak yaitu proaktif dan reaktif. Pada motivasi yang proaktif, 

seseorang akan berusaha untuk  meningkatkan kemampuannya sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan dan akan berusaha menemukan atau menciptakan peluang 

dimana ia dapat menggunakan kemampuaanya untuk mencapai performance yang 

tinggi sedangkan motivasi kerja seseorang yang reaktif, cenderung menunggu 

upaya atau tawaran dari lingkungan kerjanya sehingga ia baru mulai bekerja jika 

didorong, dipaksa dari luar dirinya untuk bekerja. 
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Motivasi dipandang sebagai penting dalam meningkatkan kinerja karyawan 

dan untuk melihat bagaimana seseorang termotivasi dengan beberapa sejumlah 

faktor yang berkait satu dengan yang lain. Orang yang termotivasi ialah mereka 

yang telah membuat keputusan yang sadar untuk berusaha menjauh dari sesuatu 

yang mereka hargai. Masing-masing individu berbeda satu dengan yang lain 

dalam menentukan apa yang lebih berharga bagi mereka. Ada beberapa cara untuk 

meningkatkan motivasi orang, di antaranya rasa takut kehilangan pekerjaan, 

keuangan tidak teratur, tujuan untuk pencapaian, serta tujuan untuk organisasi 

atau kelompok dalam organisasi. Setiap karyawan akan membutuhkan tujuan 

yang berbeda, untuk dapat memiliki berbagai usaha dalam menyelesaian tugas 

yang diberikan kepada mereka.  

Proses motivasi dapat dimulai dengan menentukan apa kebutuhan orang 

tersebut misal kebutuhan bisa fisiologis, psikologis atau sosial. Demi tercapainya 

kebutuhannya, karyawan memiliki motivasi bekerja untuk menunjukan 

kemampuannya yang dimilikinya kepada perusahaan ataupun organisasi. Dalam 

motivasi rendah karyawan tidak memiliki semangat untuk kerja sehingga 

mengalami kesulitan saat bekerja, sebaliknya jika karyawan memiliki motivasi 

yang tinggi untuk bekerja maka akan semakin rajin untuk melakukan semua 

bekerjaan. Hal ini diungkap Siregar (dalam Cokroaminoto, 2007) bahwa 

karyawan memegang peran utama dalam menjalankan roda kehidupan 

perusahaan. Apabila karyawan memiliki produktivitas dan motivasi kerja yang 

tinggi, maka laju roda pun akan berjalan kencang, yang akhirnya akan 

menghasilkan kinerja dan pencapaian yang baik bagi perusahaan. 
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Motivasi kerja karyawan dapat menentukan baik atau buruknya proses 

perindustrian berjalan karena motivasi kerja yang baik dapat menimbulkan 

semangat kerja. Menurut Purnama (2016) mengatakan salah satu menjadi faktor 

penting dalam menentukan motivasi kerja pada karyawan adalah kehadiran. 

Kehadiran karyawan semakin tinggi maka produktivitas perusahaan semakin 

tinggi juga sehingga dapat menuju target perusahaan, begitu pula sebaliknya 

semakin rendah kehadiran karyawan maka semakin rendah maka semakin rendah 

produktivitas perusahaan.  

Dalam hal ini dapat dilihat pada fenomena yang terjadi PT. X, tentang 

kehadiran karyawan, data kehadiran pada bulan Oktober, November, dan 

Desember tahun 2020 yang diperoleh dari bagian personalia PT. X.  

Tabel 1. Kehadiran Karyawan PT. X 

Keterangan 2020 

Oktober November Desember 

Karyawan yang 

terlambat  

6 orang 8 orang 8 orang 

Ketidakhadiran 

dengan ijin 

2 orang  2 orang 4 orang 

Ketidakhadiran 

tanpa keterangan 

0 orang 1 orang 2 orang 

Jumlah  8 orang 11 orang 14 orang 

 

Berdasarkan tabel diatas kehadiran pada bulan Oktober, November dan 

Desember tahun 2020 mengalami penurunan. Ini  menunjukan bahwa masih 

banyak karyawan yang terlambat masuk dan ketidakhadiran terhadap pekerjaan 

yang mengakibatkan kekosongan pekerjaan di bagian karyawan yang tidak masuk 



4 
 

 
 

kerja. Motivasi kerja pada karyawan dapat dilihat dari sikap karyawan itu sendiri 

yang akan berpengaruhi terhadap produktivitas perusahaan. 

Penelitian dilakukan oleh Olivia Renatha Afrida (2015) dengan judul 

“Motivasi Kerja Pegawai Pada Pelayanan Pembuatan Paspor Di Kantor Imigrasi 

Kelas I Makassar” dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa peningkatan 

motivasi kerja pegawai di Kantor Imigrasi Kelas I Makassar dalam ini pelayanan 

pembuatan paspor dapat dikategorikan baik, dengan berdasarkan hasil wawancara 

pada faktor intrinsik sudah baik tetapi ada satu faktor yang kurang menonjol yaitu 

pemberian penghargaan pada pegawai berprestasi dan faktor ekstrinsik sudah 

baik. 

Kemudian Penelitian selanjutnya ditulis oleh Suhaemi Suaib (2016) berjudul 

“Pentingnya Motivasi Kerja Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai 

pada Kantor Urusan Agama di Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa” 

dihasilkan bahwa naik turunnya produktivitas kerja karena pentingnya motivasi 

yang diberikan kepada pegawai. Bila pemberian motivasi ditingkatkan maka 

produktivitas kerja akan meningkat. Produktivitas tinggi dapat dicapai jika 

didukung oleh para pegawai yang mempunyai motivasi dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya. Motivasi dapat menimbulkan kemampuan dalam bekerja 

serta bekerjasama dalam meningkatkan produktivitas. 

Selanjutnya penelitian dari Darlis (2014) berjudul “Strategi peningkatan 

Motivasi Kerja Pegawai Kantor Camat Dalam Memberikan Pelayanan Kepada 

Masyarakat Di Sekretariat Kecamatan Panton Reu Kabupaten Aceh Barat” dengan 
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hasil menunjukkan strategi peningktan motivasi kerja pegawai dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat selalu berupaya melakukan pendektan-pendekatan 

untuk memotivasi bawahannya dalam kerja sebagai abdi negara dan abdi 

masyarakat, seperti selalu perhatian semua pegawai, dan mengusahakan 

memenuhi fasilitas pegawai mapun fasilitas kantor.  

Selain itu penelitian dari Astuti (2017) “An Analysis Of Working Motivation In 

Attempt To Increase The Producivity Of Workers At Assembling Division Of 

Mental and Button Company”  dengan hasil penelitian bahwa bentuk motivasi 

dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan dapat dilakukan dengan 

(1). Perbaiki lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik (2). Pemberian insentif 

bonus (3). Pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan karyawan. 

Sebuah pernikahan yang didambakan oleh pasangan suami istri umumnya 

menginginkan bisa tinggal bersama dalam satu rumah, namun ada beberapa 

keluarga yang tidak dapat tinggal bersama karena berbagai macam hal. Hal ini 

sering kita jumpai di Indonesia sepasang suami istri sudah menikah tetapi tidak 

tinggal bersama yang sering dikenal dengan Pernikahan jarak jauh atau yang 

disebut dengan “Long Distance Marriage”.  

Sebuah Long Distance Marriage menjelaskan dimana sepasang suami istri 

berpisah secara fisik untuk beberapa saat waktu dikarenakan ada sesuatu baik itu 

suatu tugas pekerjaan. Yang dimaksudkan suami bekerja berada di kota atau 

daerah yang berbeda dengan tempat tinggal istri maupun anak-anak. Pasangan 

suami istri tidak dapat tinggal bersama dan terpisah secara fisik  untuk sementara 
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waktu karena berbagai faktor tersebut dikenal dengan sebutan long distance 

marriage (pernikahan jarak jauh) (Ramadhini & Hendriani, 2015). 

Perpisahan yang dialami oleh suami istri yang secara fisik merupakan suatu 

hal yang berat karena tidak dapat bertemu setiap saat Purnamasari (dalam 

Handayani, 2016). Bergen (dalam Ramadhini & Hendriani, 2015) mengemukakan 

bahwa long distance marriage dikarakteristikkan oleh pasangan suami istri yang 

tinggal di lokasi yang berbeda selama hari kerja (terkadang untuk waktu yang 

cukup lama) demi kepentingan karir pasangan. Menjalin hubungan pernikahan 

jarak jauh bukanlah persoalan yang mudah dibandingkan dengan pasangan yang 

tinggal serumah serta memiliki intensitas waktu bertemu hampir setiap hari 

(Handayani, 2016).  

Pasangan yang mengalami hubungan jarak jauh tentunya mempunyai motivasi 

tersendiri agar dapat saling mendukung. Pemilihan untuk menjalani pernikahan 

jarak jauh karena alasan pekerjaan akan mengakibatkan kondisi yang mengganggu 

hubungan romantik antarpasangan karena harus berpisah baik fisik, jarak dan 

waktu (Supatmi & Masykur, 2018).  

Hal ini menarik ketika suami yang bekerja sebagai karyawan yang tinggal 

terpisah dengan istri dan anak-anaknya sehingga suami merasa membutuhkan 

dukungan keluarga untuk melihat semangat kerja untuk melakukan semua 

pekerjaan. 

Di Indonesia dengan survey bebas ada 63,4% dari 183 responden yang 

mengaku sedang menjalani hubungan jarak jaruh. Di Amerika berdasarkan 
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statistik hubungan jarak jauh pada tahun 2005  terdapat 14 juta pasangan yang 

sedang menjalani hubungan jarak jauh dan diperkirakan tidak banyak berubah 

pada tahun 2018 (Pijarpsikologi.org). 

Penelitian dilakukan oleh Hafizh Mutiara Nisa (2017) dengan judul “Makna 

cinta istri yang menjalani pernikahan jarak jauh (long distance marriage), 

didapatkan hasil berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa subjek 

penelitian memiliki perasaan cinta yang diwujudkan dengan menghubungi suami, 

sering berkata sayang, merencanakan akan menghabiskan waktu bersama ketika 

suami pulang ke rumah.  

Kemudian penelitian LDM diteliti oleh Shinta Rismia Ayu S (2017) dengan 

judul “Keintiman Pasangan Long Distance Marriage dalam Menggunakan Video 

Chat” dengan hasilnya menunjukan bahwa keintiman dapat diwujudkan dengan 

memberikan kedekatan emotional dapat diciptakan dengan komunikasi yang 

intensif, saling memberikan perhatian kepada pasangan selain itu keterbukaan diri 

dengan pasangan. 

 Fenomena yang yang terjadi disekitar dan penelitian sebelumnya tentang 

motivasi kerja yang menunjukan peningktan bagi karyawan. Maka peneliti tertarik 

melakukan kajian terlebih dalam mengenai “Motivasi Kerja pada Karyawan yang 

Menjalani Long Distance Marriage”. Dari hasil pengamatan sementara 

dilapangan menunjukan kurang meningkatnya dengan motivasi yang diterima. 

Sehingga ingin mengetahui faktor motivasi apa yang dapat mempengaruhi 

karyawan yang sedang menjalani long distance marriage. 
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PT. X adalah perusahaan bergerak dalam bidang pembuatan mebel luar 

ruangan yang sudah terkenal dan dapat diandalkan. PT. X terletak luar kota 

semarang 30 menit dari bandara internasional Ahmad Yani Semarang, tepatnya 

terletak di Kecamatan Kaliwungu Kabupaten kendal. PT. X handal dalam 

pembuatan produk khusus mebel luar ruangan seperti tenun sistentis, aluminium 

bingkai, stainless steels, pelapis ruangan, busa cepat kering dan lainnya. PT X 

juga bekerjasama dengan merek-merek terkenal seperti Rehau, Viro, Ecolene dan 

Polystrand. PT. X memiliki perancang sendiri yang mampu mendesain sesuai 

dengan keinginan kebutuhan pasar. PT. X yang mana mampu menghasilkan lebih 

dari 35 peti kemas setiap bulannya untuk mengdukung grosir dan distributor di 

dunia, proyek hotel internasional, villa, apartemen, resort dan lainya. Pasar ekspor 

PT. X tersebar diseluruh dunia, baik eropa, amerika, austraslia, timur tengah. 

Sebagai perusahaan pengekspor selalu memberikan produk terbaik kepada 

konsumennya, untuk itu kinerja karyawan perlu diperhatikan sehingga stabilitas 

kinerja perusahaan dapat terjaga dan ditingkatkan. Maka dari itu PT.X sekarang  

mampu memperkerjakan  karyawanya sebanyak  ±500 orang dibagi menjadi 

beberapa bagian yang terbanyak dibagian anyam. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika motivasi kerja  

pada kalangan karyawan PT. X  yang menjalani long distance marriage.  

C. Manfaat Penelitian 

Motivasi kerja pada karyawan yang menjalani long distance marriage, maka 

ada beberapa manfaat yang diberikan dari penelitian ini, yaitu : 
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1. Manfaat Teoritis  

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan sumbangan pengetahuan 

pada bidang psikologi, antara lain bidang Psikologi industri/organisai dan 

Psikologi sosial. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

acuan penelitian selanjutnya, khususnya yang tertarik melakukan penelitian 

mengenai motivasi kerja, ataupun long distance marrige dalam konteks 

industri/organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi masyarakat, 

khususnya karyawan yang menjalani long distance marriage kepada 

pasangan suami istri. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, karyawan 

yang menjalani long distance marriage (LDM) dapat mengelola hubungan 

dengan pasangan secara lebih baik, agar situasi LDM dapat meningkatkan 

motivasi kerja pada karyawan. 

b. Sebagai rujukan bagi setiap perusahan ataupun organisasi yang banyak 

menempatkan karyawanya di luar kota/bahkan diluar pulau, sehingga 

memaksa karyawan tersebut jauh dari pasangannya, penelitian ini 

memberikan informasi mengenai pentingnya motivasi pada karyawan 

yang menjalani LDM. 

 




